BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Pelaksanaan dakwah mau’idzah hasanah di Pondok Pesantren Al-
Hasyimiyyah Desa Pasir Putih Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut
dilakukan secara rutin setiap minggu pada hari jumat ba’da ashar dengan
materi-materi seputar penguatan Agama Islam. Pengajar atau pemateri
pengajian disisi oleh pemateri yang berkompeten dibidangnya dengan
materi yang telah ditentukan. Pengajian ini dilakukan untuk mengarahkan
dan mengajak masyarakat khususnya jamaah yang mengikuti pengajian
tersebut ke arah yang lebih baik sesuai dengan tuntunan syariat Islam.

2. Keberhasilan yang telah dicapai dari pelaksanan Dakwah mau’idzah
hasanah di Pondok Pesantren Al-Hasyimiyyah Desa Pasir Putih
Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut selama ini dapat dilihat dari
semakin banyaknya jamaah pengajian yang melakukan shalat berjamaah,
banyaknya jamaah yang mengikuti pengajian dengan bervariasi, partisipasi
masyarakat melalui pertanyaan atau permintaan pembahasan topik
tertentu, respon masyarakat luar lingkungan Desa Pasir Putih yang
mengunjungi lingkungan Pondok Pesantren Al-Hasyimiyyah.

3. Kendala pelaksanan dakwah mau idzah hasanah di Pondok Pesantren Al-
Hasyimiyyah Desa Pasir Putih Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut

adalah ketidakhadiran pemateri (da’i) secara tiba-tiba dan kebisingan suara
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kendaraan diseputaran pondok pesantren pada saat berlangsungnya

pengajian karena renovasi dalam proses pembangunan/perluasan.

B. Saran-Saran

1. Kepada pihak pondok pesantren diharapakan pada saat pelaksanaan
pengajian Islam yang ada di Pondok Pesantren Al-Hasyimiyyah agar
dapat dilaksanakan dengan konsisten dan semoga kendala sebagaimana
yang disebutkan di atas tidak menjadi masalah demi terlaksananya
pengajian ini.menyiarkan secara langsung dakwah rutin setelah shalat
magrib dan shalat

2. Kepada masyarakat dan kaum muda agar menyempatkan waktunya untuk
shalat berjamaah dan mengikuti kajian rutin di Pondok Pesantren Al-
Hasyimiyyah Desa Pasir Putih Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut
karena begitu banyak ilmu dan pemahaman Islam yang bisa mengarahkan
masyarakat pada perilaku sesuai dengan tuntunan Islam.

3. Kepada peneliti selanjutnya, semoga dengan adanya penelitian sekarang
dapat menjadi pedoman untuk terus mengembangkannya karena masih
ada banyak hal yang perlu dilaksanakan penelitian dengan pendekatan
lain yang memang akan sangat membantu para pendakwah untuk

menentukan pendekatan yang tepat dalam melaksanakan dakwah Islam.



